6.1.

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan data serta hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada

Pekerjaan Pembangunan Gedung Pusat Jantung Terpadu Tahap Il RSUP DR.
SARDJITO YOGYAKARTA, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

Waktu dan Biaya total proyek pada kondisi normal sebesar 156 hari dengan
biaya Rp 13.370.727.891,58, setelah penambahan 1 jam kerja lembur
didapaktan durasi crashing 138 hari dan dengan biaya sebesar
Rp13.292.614.746,68, untuk penambahan 2 jam kerja lembur didapatkan durasi
crashing 128 hari dan biaya sebesar Rp 13.309.957.246,93 dan untuk
penambahan 3 jam kerja lembur didapatkan durasi crashing 120 hari dengan
biaya Rp 13.359.838.962,30

Waktu dan Biaya total proyek pada kondisi normal sebesar 156 hari dengan
biaya Rp 13.370.727.891,58, setelah penambahan tenaga kerja 1 didapaktan
durasi crashing 138 hari dan dengan biaya sebesar Rp 13.245.740.480,18, untuk
penambahan Tenaga kerja 2 didapatkan durasi crashing 128 hari dan biaya
sebesar Rp 13.173.690.154,04 dan untuk penambahan 3 jam kerja lembur
didapatkan durasi crashing 120 hari dengan biaya Rp 13.123.229.896,19.

penambahan biaya akibat penambahan 1 Jam lembur lebih murah sampai pada
durasi crashing pada durasi ke 152 namun untuk durasi selanjutnya
penambahan tenaga kerja 1 lebih murah sampai durasi crashing pada durasi ke
138. Untuk selanjutnya pada penambahan 2 jam lembur biaya yang di
keluarkan lebih murah hanya sampai durasi ke 154 dibandingkan dengan
penambahan tenaga kerja 2 dan selanjutnya lebih murah pada penambahan
tenaga kerja 2. Dan penambahan 3 jam lembur juga mengalami hal yang sama
dengan penambahan jam lembur 2 jam yaitu hanya lebih murah pada durasi ke

154, dan selanjutnya lebih murah pada tenaga kerja 3.
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6.2.

4.
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Biaya mempercepat durasi proyek pada penambahan jam lembur atau
penambahan tenaga kerja lebih murah dibandingkan dengan biaya yang harus

dikeluarakan apabila proyek mengalami keterlambatan dan dikenakan denda.

Saran

1.

Pembuatan hubungan antar pekerjaan dalam Microsoft Project hendaknya
berdasarkan metode konstruksi proyek dan dilakukan secara cermat dan teliti
agar diperoleh hasil analisis yang akurat.

Melakukan pengecekan ulang terhadap durasi secara berkala setiap melakukan
pengubahan data.

Pada penelitian ini, hendaknya mengetahui bagaimana keadaan dilapangan
secara langsung agar pembuatan hubungan antar pekerjaan dalam Microsoft
Project agar lebih akurat.

Membuat validitas data dengan Microsoft Excel kemudian membandingkan
dengan Microsoft Project agar data lebih akurat.

Memiliki data yang lengkap agar bisa mengetahui perbandingan yang akurat
dari hasil program Microsoft Project.

Penelitian selanjutnya dapat menganalisis durasi dan biaya optimum yang dapat

dilakukan proyek tersebut.



